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MOTTO   
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ABSTRAK 

Rosmiyati Ohoiyuf, 160302133. Pembimbing Dr. Nur Alim Natsir, M.Si, 

sebagai Pembimbing I dan Nina Yuliana Mulyawati, M.Pd sebagai 

Pembimbing II.judul  “Identifikasi  Parasit Ikan  Kerapu  Sunu (Plectropomus 

leopardus) pada Budidaya  Keramba  Jaring  Apung di Desa Tetoat Kecamatan 

Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara” Program Studi Pendidikan 

Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, 2021 

 

Ikan Kerapu merupakan salah satu komoditas ikan ekonomis penting 

untuk budidaya laut di wilayah Indonesia karena memiliki pasaran yang besar di 

wilayah Asia Tenggara. Parasit pada ikan kerapu dapat menyebabkan kematian 

dalam jumlah banyak pada ikan budidaya terutama benih ikan. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui Jenis Parasit  Ikan  Kerapu  Sunu 

(Plectropomus leopardus)  pada Budidaya  Keramba  Jaring  Apung di Desa 

Tetoat Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneltian ini yaitu kualitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 05 Januari- 05 Februari 2021. 

Pengambilan sampel Ikan kerapu sunu (Plectropomus leopardus)  dilakukan 

sebanyak 1 kali dengan selang waktu 1 minggu dengan mengambil hasil  dari 

budidaya  Keramba  Jaring  Apung di Desa Tetoat Kecamatan Hoat Sorbay 

Kabupaten Maluku Tenggara. Objek dalam penelitian ini adalah parasit  pada  

ikan  kerapu  sunu (Plectropomus leopardus).  

Hasil penelitian yang telah dilakukan, jumlah sampel ikan kerapu sunu 

yang diperoleh selama penelitian sebanyak 5 ekor terdiri dari 3 ekor ikan kerapu 

sunu yang teridentifikasi terkena parasit yaitu parasite jenis  Argulus sp,  0,2 % 

pada sampel Sirip, Parasit jenis  Trematoda  0,4 %  ditemukan pada sampel Mata 

dan jenis Parasit Unitubulotestis sardae. 0,6 % ditemukan pada sampel Insang. 

Kata Kunci:  Identifikasi  Parasit  Pada  Ikan  Kerapu  Sunu (Plectropomus 

Leopardus) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ikan Kerapu merupakan salah satu komoditas ikan ekonomis penting 

untuk budidaya laut di wilayah Indonesia karena memiliki pasaran yang besar di 

wilayah Asia Tenggara. Pada mulanya terdapat sepuluh jenis kerapu yang dapat di 

budidayakan di perairan Indonesia dengan menggunakan benih atau gelondongan 

dari tangkapan alam di wilayah perairan sekitar.
1
 Di Indonesia, produk ikan 

kerapu berasal dari dua sumber yaitu dari penangkapan di laut dan dari hasil 

budidaya. Produksi tangkapan dari laut Maluku semakin mengalami penurunan 

karena keterbatasan sumber daya alam, terjadi pencemaran lingkungan yang sukar 

diatasi sehinggan ikan tidak bisa melangsungkan perkembangbiakan karena 

terjadi kerusakan habitatnya.    

 Kerusakan lingkungan berdampak multidimensional bagi kehidupan 

manusia. Kegiatan-kegiatan manusia di lingkungan hidupnya akan menyebabkan 

siklus permasalahan lingkungan yang cukup rumit. Efek dari kerusakan 

lingkungan menyebabkan terjadinya pencemaran di udara, pencemaran air, 

pencemaran tanah dan lain sebagainya. Berbagai pencemaran ini berdampak bagi 

kesehatan manusia itu sendiri dan mengancam makhluk hidup lainnya seperti 

tumbuh-tumbuhan dan hewan, sebagaimana Allah berfirman: 

                                                             
1.Zafran., 2009. “Penyakit Parasitik Pada Ikan Budidaya Di Daerah Bali.”Makalah di 

sampaikan pada Seminar Nasional Kelautan V. Pada 23 April 2009. Universitas Hang Tuah 

Surabaya.   
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Artinya : Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (Q.S. Al-A’raf: 7: 56)
2
 

 

Pengembangan budidaya ikan Kerapu (Groupe/Trout) dengan karamba 

jaring apung (KJA) menjadi alternatif untuk mengatasi kendala peningkatan 

produksi perikanan laut. Yang paling penting dengan pengembangan usaha ini 

adalah, bahwa harga jual produksi dari tahun ke tahun semakin baik dan sangat 

prospektif. Selain itu dengan teknologi budidaya karamba, produksi ikan dapat 

dipasarkan dalam keadaan hidup, dimana untuk pasaran ekspor ikan hidup 

nilainya lebih mahal hingga mencapai sepuluh kali lipat dari pada ekspor ikan 

segar. Jenis ikan laut yang bernilai ekonomis tinggi di pasar domestik dan 

internasional diantaranya adalah ikan kerapu tikus (Cromileptes altivelis), kerapu 

lumpur (Epinephelus suillus), kerapu macan (E. fuscoguttatus), kerapu malabar 

(E. malabaricus), kerapu sunu (Plectropomus leopardus), dan kerapu pasir (E. 

corallicola). Kerapu sunu (P. leopardus) merupakan komoditas ekspor yang 

harganya cukup tinggi. Harga jenis Leopardus hidup dilaporkan mencapai Rp 

40.000,00 per kg.
3
    

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian 

pada hari rabu tanggal 12 Febuari 2020 melakuakan wawancara langsung dengan 

                                                             
2
.Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ((Jakarta: Pustaka Khazanah 

Fawaid, 2017), hlm. 62.  
3
.Ar. Syarif Hidayat, “Isolasi Dan Identifikasi Bakteri Vibrio Sp Dari Ikan Kerapu Sunu 

(Plectropomus leopardus)” Jurnal Teknosains, Volume 8 Nomor 2, Juli 2014, hlm. 210.   
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masyarakat yang membudidayaan ikan kerapu sunu (Plectropomus leopardus) 

Karamba Jaring Apung (KJA) di Desa Tetoat Kecamatan Hoatsorbay Kabupaten 

Maluku Tenggaran dimana peneliti melihat secara langsung bahwa jenis ikan 

kerapu sunu (Plectropomus leopardus) banyak sekali dibudidayakan di keramba 

jaring apu (KJA) karena ikan ini mempunyai harga yang mahal terutama untuk 

pasaran ekspor. Budidaya ikan kerap sunu telah dilakukan dibeberapa tempat, 

namun proses pengembangannya masih menemui kendala seperti faktor 

keterbatasan benih, selain itu faktor penyebaran penyakit atau parasit yang masih 

dikeluhkan oleh masyarakat setempat. Namun tingkat serangan suatu jenis parasit 

perlu diketahui agar masyarakat atau pelaku usaha ikan kerapu sunu tidak 

mengalami kerugian akibat dari faktor-faktor tersebut karena berkembangnya 

usaha budidaya ikan di KJA selain berpengaruh pada aspek sosial ekonomi dan 

budaya masyarakat. Pengembangan usaha budidaya ikan kerapu di keramba jaring 

apung (KJA) terkendala oleh tingginya tingkat kematian benih.
4
     

Hasil observasi tersebut sebagaimana disebutkan oleh penelitian lain 

terkait dengan penyakit yang sering menyerang ikan budidaya adalah penyakit 

yang disebabkan oleh aktifitas organisme parasit. Parasit adalah organisme yang 

memanfaatkan organisme lain yang berbeda jenis untuk tempat berlindung dan 

mendapatkan makanan. Serangan parasit merupakan hasil interaksi yang tidak 

serasi antara faktor lingkungan, kondisi ikan, dan organisme parasit. Interaksi 

yang tidak serasi ini menyebabkan stres pada ikan sehingga mekanisme 

                                                             
4.Observasi Budidaya Ikan Kerapu Sunu (Plectropomus leopardus)  pada Keramba Jaring 

Apung Di Desa Tetoat Kecamatan Hoatsorbay Kabupaten Maluku Tenggara, tanggal 20 Januari 

2020. 
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pertahanan diri yang dimilikinya ikan kerapu sunu menjadi lemah dan akhirnya 

mudah diserang oleh organisme parasit. Selain itu parasit yang menyerang ikan 

terdiri dari ektoparasit yaitu parasit yang menginfeksi organ luar ikan (kepala, 

kulit, dan insang), dan endoparasit yaitu parasit yang menginfeksi organ dalam. 

Selain itu parasit dapat bersifat spesifik yaitu menyerang jenis-jenis ikan tertentu 

atau menyerang ikan pada umur dan ukuran tertentu.
5
   

Parasit merupakan salah satu faktor penghambat pada usaha budidaya 

ikan. Parasit dapat menyebabkan kematian dalam jumlah banyak pada ikan 

budidaya terutama benih ikan. Beberapa parasit ikan seperti Lernaea sp, dan 

Myxobulus seringkali menyebabkan kerugian sebesar 30-60% dari usaha produksi 

pembeihan. Dactylogyrus dapat menyebabkan kematian pada benih ikan mas 

sebesar 80 – 100%.
6
 Menurut Zafran bahwa penyakit ikan merupakan salah satu 

faktor pembatas yang sangat mempengaruhi jumlah dan mutu ikan budidaya. 

Mengingat efek parasit terhadap ikan (sebagai inang) berupa kerusakan mekanik, 

pengambilan nutrien serta efek toksik dan litik, dapat menurunkan kepadatan stok 

ikan dan menurunkan mutu ikan akibat cacat.
7
 Untuk pembudidaya ikan dalam 

mengelola usahanya adalah bertujuan memperoleh tingkat keuntungan 

maksimum. Pembudidaya ikan menghadapi beberpa kendala dalam menggapai 

tujuan tersebut. Faktor lingkungan memegang peranan penting dalam mendukung 

                                                             
5.Irianto, A., 2005, “ Patologi Ikan Teleostei” Gadjah Mada University Press. 

Yogyakarta.  
6
.Inem Ode, 2001, “Studi Endoparasit Pada Benih Ikan Mas (Cyprinus carpio) pada 

Kolam Balai Benih Ikan Abeli Sawah, Kabupaten Kendari.” Jurnal Ilmiah Agribisnis dan 

Perikanan (Agrikan UMMU-Ternate) Volume 7 Edisi 1 (Mei 2014).  
7
.Zafran., 2009 “Penyakit parasitik pada ikan budidaya di daerah Bali” Makalah di 

sampaikan pada Seminar Nasional Kelautan V. Pada 23 April 2009. Universitas Hang Tuah 

Surabaya.  
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usaha pembesaran ikan dikeramba jaring apung (KJA) yang berkelanjutan. Selain 

memenuhi persyaratan untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan yang 

dipelihara, juga sarana danprasarana pendukung harus tersedia secara memadai 

serta sosial ekonomi masyarakat yang kondusif.    

Berkenaan dengan hasil observasi dan hasil penelitian yang telah 

dikemukakan dari beberapa penelitian terdahulu, maka diketahui berawal dari 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang parasit yang membunuh ikan kerapu 

yang dibudidayakan di keramba jaring apung dan kurangnya pengetahuan 

masyarakat terkait dengan cara pencegahan ikan kerapu agar tidak terserang 

penyakit atau hama sehingga menyebabkan kematian. Olehnya itu, tingkat 

serangan suatu jenis parasit perlu diketahui agar masyarakat atau pelaku usaha 

tidak mengalami kerugian akibat dari faktor-faktor trersebut karena 

berkembangnya usaha budidaya ikan di KJA selain berpengaruh pada aspek sosial 

dan ekonomi di masyarakat. Pengembangan usaha budidaya ikan kerapu di 

keramba jaring apung (KJA) terkendala oleh tingginya tingkat kematian benih. 

Hal ini disebabkan oleh ukuran ikan yang masih terlalu kecil ketika ditebar di 

karamba pada karamba jaring apung (KJA) miliki masyarakat di Desa Tetoat 

Kecamatan Hoatsorbay Kabupaten Maluku Tenggara.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat mengangkat 

Judul: “Identifikasi Parasit Pada Ikan Kerapu Sunu (Plectropomus leopardus) 

Budidaya Keramba Jaring Apung Di Desa Tetoat Kecamatan Hoatsorbay 

Kabupaten Maluku Tenggara”.   
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Jenis parasit apa sajakah yang terdapat pada ikan kerapu sunu (Plectropomus 

leopardus) yang di budidaya keramba jaring apung di Desa Tetoat Kecamatan 

Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara? 

2. Berapakah tingkat prevalensi ikan kerapu sunu (Plectropomus leopardus) 

yang terserang parasit pada budidaya keramba jaring apung di Desa Tetoat 

Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui jenis-jenis parasit yang terdapat pada ikan kerapu sunu 

(Plectropomus leopardus) yang di budidaya pada keramba jaring apung di 

Desa Tetoat Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara. 

2. Mengetahui tingkat prevalensi ikan kerapu sunu (Plectropomus leopardus) 

yang terserang parasit pada budidaya keramba jaring apung di Desa Tetoat 

Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya pada Jurusan Biologi dan khususnya pada mata kuliah 

berbasis kelautan untuk pemetaan penyebaran parasit tersebut serta upaya 

pengendaliannya.   
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2. Manfaat yang diperoleh dari praktikum ini adalah mahasiswa bisa melakukan 

pemeriksaan dan penanggulangan khususnya hama dalam hal ini ykani bakteri 

dan virus yang menyerang suatu usaha budidaya dan dapat menanggulangi 

masalah parasit tersebut baik dalam skala massal dan dapat terjun langsung di 

keramba jarring apung (KJA) beserta solusinya dalam masyarakat.  

E. Defenisi Operasional 

Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul dalam penelitian 

ini, maka penulis memberikan defenisi judul sebagai berikut: 

1. Identifikasi merupakan tanda kenal diri; bukti diri; atau penentu atau 

penetapan identitas seseorang, benda, dsb. Identifikasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu identifikasi terhadap parasit yagn ada pada ikan kerapu 

sunu di kerajmba jaring apung.
8
 

2. Parasit merupakan organisme yang hidup dan mengisap makanan dari 

organisme lain yang ditempelinya. Parasit dalam penelitian ini kyani parasit 

yang menempel pada tubuh ikan kerapu sunu. 
9
 

3. Ikan Kerapu Sunu (Plectropomus leopardus) merupakan salah satu komoditas 

ikan ekonomis penting untuk budidaya laut di wilayah Indonesia yang dalam 

penelitian ini terletak di wilayah Maluku yakni Desa Tetoat kabupaten Maluku 

Tenggara 
10

 

                                                             
8 Ghufran H dan Kordi K, “Penanggulangan Penyakit Infeksi Ikan” (PT. Bina Adiaksara. 

Jakarta, 2004), hlm, 20 
9
 Subyakto, S. dan S. Cahyaningsih. 2003, “Pembenihan Kerapu Skala Rumah 

Tangga”Agromedia Pustaka. Jakarta. 61 hlm 
10 Aslianti. Pemeliharaan Larva ikan kerapu, dengan padat tebar yang berbeda. Jakarta: 

jurnal penelitian perikanan Indonesia, 2006. 
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4. Keramba Jaring Apung (KJA) merupakan tempat ikan, bentuknya lonjong, 

terbuat dari anyaman bambu atau jaring nilon deng kerangka kayu untuk 

membudidayakan ikan di sungai (danau, bendungan) maupun di laut. 
11

 

 

 

                                                             
11Zafran, W. Andriyanto, dan T. Sutarmat. 2005, “Infeksi Protozoa Scuticociliata Pada 

Benih Kerapu Macan (Epinephelus Fuscoguttatus) Dan Upaya Pengendaliannya” Dalam 

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Biologi XIII. UGM Yogyakarta. p 281-284. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian          

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan eksperimen laboratorium yang bertujuan untuk mengetahui hasil 

Identifikasi  Parasit Ikan  Kerapu  Sunu (Plectropomus leopardus) Pada Budidaya  

Keramba  Jaring  Apung  

B. Waktu dan Tempat Penelitian    

1. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 05 Januari – 05 Februari 2021.  

2. Lokasi Penelitian  

Adapun penelitian ini terbagi menjadi 3 yaitu untuk mengambil sampel 

ikan Kerapu Sunu (Plectropomus leopardus) di peroleh dari Keramba Jaring 

Apung di Desa Tetoat dan dilakukan identifikasi di Laboratorium MIKRO 

Politeknik  Perikanan Negeri Tual. 
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C. Alat dan Bahan  

Tabel 3.1 Alat yang Digunakan Selama Penelitian 

No Nama Alat Fungsi 

1 Gunting  Untuk Mengunting Sirip Sampel 

2 Pisau Untuk Membeda Sampel 

3 Mikroskop Untuk Melihat Jenis Parasit Pada Sampel 

4 Botol Untuk Menyimpan Lendir Pada Sampel 

5 Cawan Petri Untuk Menaru Sampel Pada Saat Pengamatan 

6 Pipet  Untuk Memindahkan Larutan Ke Sampel 

7 Sarung Tangan  

 Untuk Mengambil Sampel Pada Saat 

Pengamatan  

9 Timbangan Analitik Untuk Menimbang Sampel 

 

Tabel 3.2 Bahan yang digunakan 

No Nama Alat Fungsi 

1 Ikan Kerapu Sunu Bahan Untuk Melihat Jenis Parasit 

2 Aquades Merendam Sampel 

 

D. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah ikan Kerapu Sunu (Plectropomus 

leopardus) yang di identifikasi parasit.  

E. Prosedur Penelitian 

1. Pengambilan Sampel Ikan 

Ikan kerapu sunu (Plectropomus leopardus) diperoleh Dari Keramba 

Jaring Apung di Desa Tetoat Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku 

Tenggara sebanyak 5 ekor. Sampel yang telah di peroleh kemudian di bawa ke 

Laboratorium MIPA Politeknik Perikanan Negeri Tual. 
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 Untuk dilakukan Pengukuran panjang  dan Penimbangan tubuh ikan  

setelah itu dilakukan pengmbilan sampel lendir pada bagian insang, mata dan sirip 

untuk pemeriksaan ektoparasit dan endoparasit.  

2. Pemeriksaan Sampel dan Identifikasi Parasit 

Prosedur pemeriksaan parasit mengacu pada prosedur yang dikemukakan 

Kabata, yaitu Parasit yang diperoleh selanjutnya dihitung jumlah dan diamati 

setelah itu diberi pewarnaan giemsa untuk didokumentasikan dan dibandingkan 

dengan buku identifikasi. 

3. Variabel yang Diukur 

Tingkat prevalensi akan dihitung dengan menggunakan persamaan yang 

terdapat dalam Sauyai dkk, yaitu: 

a. Prevalensi 

   
 

 
        

Keterangan: P = Prevalensi (%), N  = Jumlah sampel yang terserang (ekor), n = 

Jumlah sampel yang diamati (ekor) 

4. Intensitas Serangan Parasit 

   
 

 
   

Keterangan: I = Intensitas serangan parasit (individu/ekor),  

P = Jumlah parasit yang ditemukan (individu),  

N = Jumlah sampel yang terinfeksi (ekor).
41

 

 

                                                             
41

 Gusriyanti, Indriyani Nur, Abdul H. Sarita, 2016 “Inventarisasi Parasit pada Ikan 

Kerapu Sunu (Plectropomus leopardus) yang Dipelihara pada Karamba Jaring Apung” Jurnal  

ISSN 2503-4324 Media Akuatika, Vol.1, No.1 15-26, 2016. ISSN 2503-4324 
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F. Teknik Analisis Data  

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk mengetahui tingkat 

serangan parasit (prevalensi dan intensitas), analisis dilakukan secara deskriptif. 

G. Desain Penelitian 

Tabel 3.3 Tingkat Prevalensi pada Sampel Ikan Kerapu Sunu (Plectropomus 

      leopardus) 

 

No  

 

Sampel 

 

KS 

 

Total Sampel Perlakuan 

 

Total 

 

Tingkat 

Prevalensi (%) I II III IV V 

 

 

1 

 

 

Insang 

A1       

 

 

 

 

 
A2      

A3      

 

 

2 

 

 

Mata 

B1       

 

 

 

 

 B2      

B3      

 

 

3 

 

 

Sirip 

C1       

 

 

 

 

 C2      

C3      

 

 

Keterangan : 

KS    :    Keterangan Sampel  

A1 : Percobaan pertama pada insang C1 : Percobaan pertama pada sirip 

A2 : Percobaan kedua pada insang C2 : Percobaan kedua pada sirip 

A3 : Percobaan ketiga pada insang C3 : Percobaan ketiga pada sirip 

B1 : Percobaan pertama pada mata    

B2 : Percobaan kedua pada mata    

B3 : Percobaan ketiga pada mata    
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga  

jenis parasit yang terdapat pada organ  tubuh ikan kerapu sunu yaitu Argulus sp 

0,2%, Termatoda 0,4%, Unitubulotestis sardae 0,6%. 

B. Saran  

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan identifikasi jenis parasit pada 

ikan kerapu sunu yang lebih banyak dan juga pada jenis ikan yang lainnya agar 

menjadi salah satu  informasi lebih lengkap. 
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Lampiran 1 

Dokumentasi  

Ikan Kerapu Sunu (Plectropomus Leopardus) 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang Ikan 25 Cm Berat 1, 36 kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang 26,2 Cm Berat 1, 16 kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang 24,6 Cm Berat 1,26 kg 
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Panjang 26, 5 Cm Berat 1, 36 kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang 25, 6 Cm Berat 1,36 Kg 
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Lampiran  2 

Dokumentasi  

Pengamatan Sampel 
 

Mengamati Parasit Pada Sampel Lendir Sampel Pada Sirip 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan Sampel Lendir Sampel Pada Insang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencampuran larutan dengan sampel Sampel Pada Mata 
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Mengamati Parasit Pada Sampel Lendir Hasil Pengamatan Parasit Pada Sirip 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan Sampel Lendir Hasil Pengamatan Pada Insang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencampuran larutan dengan sampel Hasil Pengamatan Pada Mata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  

 

Unitubulotestis sardae Trematoda Argulus sp 
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Lampiran  3 

Analisis Data 

Cara Perhitungan Tingkat Prevalensi 
 

Rumus : (%) = n/N X 100 

Keterangan: 

 Dik: N = Jumlah sampel yang terserang 

n = Jumlah sampel yang diamati 

P = Prevalensi 

Ditanya  P = …….? 

Jawaban:        
 

 
       

   
 

 
                

   
 

 
                

   
 

 
                

 

 

No  

 

Sampel 

 

        Total Sampel Perlakuan 

 

Total 

 

Tingkat Prevalensi 

(%) KS I II III IV V 

 

 

1 

 

 

Insang 

A1 0 1 0 0 0  

 

3/5 

 

 

0,6% A2 0 0 1 0 0 

A3 0 0 0 1 0 

 

 

3 

 

 

Mata 

B1 0 0 0 0 0  

 

2/5 

 

 

0,4% B2 0 0 1 0 0 

B3 1 0 0 0 0 

  

 

Sirip 

C1 0 0 0 0 0  

 

1/5 

 

 

0,2% 
C2 0 0 0 1 0 

C3 0 0 0 0 0 

Sumber Hasil Penelitian 2021 
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Rekapitulasi jumlah sampel perlakuan 

 

a. Sampel Insang : 
 

A1 I  = 0 

A2 II  = 1 

A3 III   = 1 

Jumlah = 2 

 

b. Sampel Mata : 

 

B1 I  = 0 

B2 II  = 1 

B3 III   = 1 

Jumlah = 2 

 

c. Sampel Sirip : 

 

C1 I  = 0 

C2 II  = 1 

C3 III   = 0 

Jumlah = 1 
 

 

No 

Ikan 

B (g)  

P (Cm) 

 

Jenis Parasit 

Bagian Tubuh Yang 

Diamati 

Parasit 

Total 

Insang  Mata Sirip Individu 

 

1 

P : 25 cm 

B : 3,36 g 

Unitubulotestis sardae - - -  

Trematoda - 1 - 1 

Argulus sp - - -  

 

2 

P : 25 cm 

B : 23,16 g 

Unitubulotestis sardae 1 - -  

1 Trematoda - - - 

Argulus sp - -  

3 P : 25 cm 

B : 3,26 g 

Unitubulotestis sardae 1 - -  

2 Trematoda - 1 - 

Argulus sp - - - 

4 P : 25 cm 

B : 3,26 g 

 

Unitubulotestis sardae 1 - -  

 

2 
Trematoda - - - 

Argulus sp - - 1 

5 P : 25 cm 

B : 2,36 g 

 

Unitubulotestis sardae - - -  

 

- 
Trematoda - - - 

Argulus sp - - - 
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a. Unitubulotestis sardae  
 

A1 I  = 0 

A2 II  = 1 

A3 III   = 1 

Jumlah = 2 

 

b. Trematoda 
 

B1 I  = 0 

B2 II  = 1 

B3 III   = 1 

Jumlah = 2 

 

c. Argulus sp  

 

C1 I  = 0 

C2 II  = 1 

C3 III   = 0 

Jumlah = 1 
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